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Abstract 
The LINDA (Village Internet Service) program is a Diskominfo program that opens access to 
digital education in blankspot areas, especially in rural elementary schools. This study aims to 
explore the experiences of education stakeholders, including teachers in completing assignments 
and students in learning. The research subjects were selected purposively, including the village 
(village head and teachers in blankspot areas) and the Diskominfo who were directly involved 
in the implementation of the program. Data collection techniques were carried out through 
interviews, participatory observations, and documentation studies, which were analyzed using 
thematic analysis methods. The results of the study showed that the LINDA program was useful 
for teachers to start integrating digital media in the teaching process, downloading learning 
books and using online learning videos and quizzes that increase student participation. Existing 
challenges such as unstable signals when it rains, road access for equipment repairs, electricity 
that is not yet full 24 hours and limited devices in schools indicate that there are still many other 
solutions that can be applied and must be accompanied by training, supporting infrastructure, 
and understanding of digital pedagogy.  
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Abstrak  
Program LINDA (Layanan Internet Desa) merupakan program Diskominfo yang 
membuka akses pendidikan digital di wilayah blankspot khususnya di SDN pedesaan. 
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman para pemangku kepentingan 
pendidikan, termasuk guru dalam penyelesaian tugas dan siswa dalam pembelajaran. 
Subjek penelitian dipilih secara purposive, meliputi pihak desa (kepala desa dan guru 
wilayah blankspot) dan pihak Diskominfo yang terlibat langsung dalam implementasi 
program dengan masing-masing satu orang. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, yang dianalisis 
menggunakan metode analisis tematik dengan mengidentifikasi, menganalisis, dan 
melaporkan pola atau tema dalam data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 
LINDA bermanfaat bagi guru-guru untuk mulai mengintegrasikan media digital 
dalam proses mengajar, mengunduh buku pembelajaran serta penggunaan video 
pembelajaran dan kuis daring yang meningkatkan partisipasi siswa. Tantangan yang 
ada seperti seperti sinyal tidak stabil saat hujan, akses jalan untuk perbaikan alat, listrik 
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yang belum full 24 jam dan keterbatasan perangkat di sekolah menunjukkan masih 
banyak solusi lain yang bisa diterapkan serta harus disertai dengan pelatihan, 
infrastruktur pendukung, dan pemahaman pedagogi digital. 
 
Kata kunci: layanan internet desa (linda), kebijakan, sekolah dasar, pembelajaran, 

blankspot 
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Pendahuluan 

Pemerataan akses pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan, 

terutama di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar). Salah satu kendala utama 

adalah keterbatasan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK), termasuk 

akses internet. Daerah Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah, masih terdapat 

desa-desa dengan status blankspot, yaitu wilayah tanpa sinyal internet yang stabil. 

Kondisi ini berdampak langsung pada keterbatasan akses pembelajaran digital, 

terutama di jenjang pendidikan dasar seperti Sekolah Dasar Negeri (SDN). Tantangan 

tersebut tentunya membuat pemerintah menjawab permasalahan yang ada. Pemerintah 

Kabupaten Barito Utara meluncurkan Program LINDA (Layanan Internet Desa) untuk 

mengatasi permasalahan desa blankspot. 

Program LINDA merupakan hasil kolaborasi antara pemerintah daerah, 

Diskominfo, dan PT Comtelindo dalam upaya menyediakan layanan internet di desa-

desa terpencil. Tujuan utama program ini adalah mendukung kegiatan pembelajaran 

dan pelayanan publik berbasis digital. Akses internet yang stabil diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan platform daring dan sumber 

belajar digital (Amelia et al., 2025) .Namun, efektivitas dari kebijakan ini terhadap 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar belum banyak diteliti secara komprehensif. Hal 

ini menjadi dasar penting untuk mengkaji lebih jauh implementasi Program LINDA 

secara spesifik pada sektor pendidikan dasar di wilayah blankspot. 

Penelitian-penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya akses internet bagi 

pembelajaran, seperti studi oleh Yusuf (2025) yang menunjukkan bahwa internet 

berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan siswa. Selain itu, 

Hombone (2025) mengungkapkan bahwa keterbatasan akses internet menjadi salah satu 

hambatan utama dalam pelaksanaan pembelajaran daring di daerah terpencil. Meski 

demikian, kajian yang menitikberatkan pada evaluasi kebijakan berbasis internet desa 
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dan dampaknya terhadap sekolah dasar masih terbatas. Hal ini memberikan ruang 

kontribusi akademik yang signifikan untuk penelitian ini. Dengan fokus pada SDN di 

wilayah blankspot, studi ini akan memberikan data empiris yang kontekstual terhadap 

efektivitas kebijakan publik di bidang pendidikan. 

Permasalahan utama yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah sejauh 

mana kebijakan Program LINDA berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran 

di SDN wilayah blankspot. Wardani et al. (2024)menyatakan kualitas pembelajaran dapat 

dilihat dari beberapa aspek seperti keterlibatan guru dan siswa, pemanfaatan media 

digital, serta peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, hambatan-hambatan teknis 

seperti kestabilan jaringan, kompetensi digital guru, dan kesiapan infrastruktur sekolah 

juga menjadi perhatian penting. Penelitian ini akan mengeksplorasi pengalaman para 

pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, dan siswa. Dengan pendekatan 

studi kasus, penelitian ini akan memberikan gambaran yang mendalam tentang 

pelaksanaan kebijakan di lapangan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap interseksi antara 

kebijakan publik dan implementasi teknologi dalam pendidikan dasar di daerah 

blankspot. Berbeda dari studi sebelumnya yang lebih bersifat makro atau berfokus pada 

satu aspek teknis saja, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan kebijakan, teknologi, 

dan pedagogi. Penelitian ini juga memanfaatkan kerangka teori implementasi kebijakan 

Charles O. Jones untuk menganalisis pelaksanaan Program LINDA secara sistematis. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi 

akademik tetapi juga masukan kebijakan bagi pemerintah daerah. Studi ini menekankan 

pentingnya pendekatan berbasis konteks dalam merumuskan dan mengevaluasi 

kebijakan pendidikan di wilayah marginal. 

Keterbatasan dalam suatu penelitian yang ada seperti ini berupa keterbatasan 

akses data di beberapa desa terpencil akibat kondisi geografis dan jaringan. Selain itu, 

keberagaman tingkat adopsi teknologi di masing-masing sekolah juga dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Subjektivitas dalam wawancara dan observasi dapat 

menjadi kendala dalam validitas data, namun Gede et al., (2024) menyatakan akan 

diminimalkan melalui triangulasi data dan pendekatan kualitatif yang sistematis. 

Penelitian ini juga tidak mencakup evaluasi jangka panjang terhadap output dan outcome 

program, melainkan berfokus pada efek jangka pendek hingga menengah. Keterbatasan 
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ini penting untuk dicatat agar hasil penelitian dapat diinterpretasikan secara 

proporsional. 

Pada sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi daerah 

lain yang ingin mengembangkan layanan internet desa berbasis kebutuhan pendidikan. 

Dengan menyajikan studi kasus yang konkrit, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan model implementasi kebijakan TIK yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan pendidikan dasar. Peran kolaborasi lintas sektor dalam menyukseskan 

program digitalisasi desa (Ahmad, 2023). Pemerintah daerah, swasta, dan komunitas 

pendidikan harus membangun sinergi yang kuat untuk memastikan transformasi 

digital yang inklusif. Oleh karena itu, studi ini menyoroti pentingnya pendekatan 

multisektor dan partisipatif dalam kebijakan pendidikan berbasis teknologi. 

Pertanyaan mendasar terkait implementasi program kebijakan digital terhadap 

pembelajaran di wilayah marginal diharapkan mampu terjawab dengan penelitian ini. 

Dengan melihat implementasi Program LINDA di SDN wilayah blankspot di Barito 

Utara, penelitian ini menawarkan pemahaman baru dalam bidang kebijakan pendidikan 

dan manajemen teknologi pendidikan. Studi ini diharapkan menjadi jembatan antara 

kebutuhan masyarakat desa dan upaya digitalisasi yang dilakukan pemerintah 

khususnya dalam dunia Pendidikan seperti yang dijelaskan Cinantya et al. (2025) bahwa 

integrasi digital dalam pembelajaran menjadi hal yang harus diperhatikan oleh kepala 

sekolah. Selain memperkaya literatur akademik, hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan rekomendasi kebijakan berbasis data lapangan. Dengan pendekatan yang 

sistematis dan kontekstual, penelitian ini memberikan kontribusi dalam menjawab 

tantangan kesenjangan digital di dunia pendidikan yang tentunya memberikan 

sumbangsih baru pada daerah lain yang terdampak blankspot, sehingga memberikan 

kebijakan yang dapat menunjang dalam dunia pendidikan membuat program yang 

lebih baik. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 

untuk menggali secara mendalam dampak kebijakan Program LINDA terhadap kualitas 

pembelajaran di SDN wilayah blankspot di Kabupaten Barito Utara, Kalimantan Tengah. 

Subjek penelitian dipilih secara purposive, meliputi pihak desa (kepala desa dan guru 

wilayah blankspot) dan pihak Diskominfo yang terlibat langsung dalam implementasi 
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program. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi, yang dianalisis menggunakan metode analisis 

tematik. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, serta uji keabsahan data secara 

berkelanjutan. 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai implementasi 

Program LINDA di wilayah blankspot, peneliti merangkum berbagai temuan 

berdasarkan lima aspek utama: akses internet, pemanfaatan dalam pembelajaran, 

perubahan kualitas pembelajaran, hambatan implementasi, dan respons stakeholder. 

Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi, serta wawancara dengan kepala desa, 

guru, dan pihak Diskominfo. Setiap temuan berikut mencerminkan realitas lapangan 

yang beragam, baik dari sisi kemajuan maupun tantangan yang dihadapi. Tabel 1 

menyajikan ringkasan hasil penelitian berdasarkan aspek-aspek tersebut beserta sumber 

data yang mendasarinya. 

Tabel 1 Hasil temuan penelitian implementasi LINDA 

Aspek Temuan Sumber Data 

Akses Internet Internet dari Program LINDA telah 
menjangkau beberapa desa blankspot dengan 
bantuan starlink dari penyuplai yakni PT. 
Comtelindo dimana alat diletakkan  
di Kantor Desa 

Observasi & 
Dokumentasi Kepala 

Desa 
Diskominfo 

Pemanfaatan dalam 
Pembelajaran 

Guru mulai menggunakan YouTube Edu, 
Google Form, dan WA untuk tugas dan 
diskusi daring sederhana, siswa juga bisa 
menggunakan internet untuk 
mengakses/mengunduh buku-buku 
kemendikbud 

Wawancara Guru 

Perubahan Kualitas 
Pembelajaran 

Ada peningkatan partisipasi siswa dan 
variasi metode ajar setelah tersedianya 
akses internet. 

Wawancara Guru 

Hambatan 
Implementasi 

Masalah teknis seperti sinyal tidak stabil 
saat hujan, akses jalan untuk perbaikan alat, 
listrik yang belum full 24 jam dan 
keterbatasan perangkat di sekolah. 

Wawancara Guru, 
Diskominfo & 
Dokumentasi 

Respon Stakeholder Guru dan siswa merasa terbantu, namun 
pelatihan TIK masih sangat dibutuhkan. 

Wawancara Guru 
Diskominfo 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan Program LINDA memberikan 

dampak positif terhadap pembelajaran di SDN wilayah blankspot, khususnya dalam 
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aspek ketersediaan akses internet yang sebelumnya tidak ada. Guru-guru mulai 

mengintegrasikan media digital dalam proses mengajar, mengunduh buku 

pembelajaran serta penggunaan video pembelajaran dan kuis daring yang 

meningkatkan partisipasi siswa. Meski demikian, tantangan masih ditemukan, seperti 

jaringan yang belum stabil, perbaikan secara konsisten dan keterbatasan alat TIK yang 

tersedia di sekolah. Beberapa guru wilayah blankspot menyatakan bahwa meskipun 

perubahan belum sepenuhnya menyeluruh, program ini membuka jalan bagi 

transformasi pembelajaran digital di desa. Para stakeholder pendidikan sepakat bahwa 

keberlanjutan program dan pelatihan digital menjadi kunci utama agar manfaat LINDA 

dapat maksimal. Beberapa hasil dokumentasi penelitian dapat dilihat pada Gambar di 

bawah ini. 

 

 
Gambar 1 Daftar desa blankspot  

di Kabupaten Barito Utara 

 
Gambar 2 Sosialisasi program LINDA 

bersama Kepala Desa terdampak blankspot 

 
Gambar 3 Infrastruktur LINDA 

 & Wi-Fi Desa 

 
Gambar 4 Lingkungan Sekolah terdampak 

blankspot & faktor penghambat program 
LINDA (akses jalan) 

 

Kebijakan Program LINDA (Layanan Internet Desa) merupakan upaya 

pemerintah daerah Kabupaten Barito Utara untuk menjawab tantangan keterbatasan 

akses digital di wilayah blankspot. Berdasarkan hasil penelitian, program ini mulai 

menunjukkan keberhasilan awal dengan tersedianya jaringan internet yang dipasok 

melalui teknologi Starlink dari PT. Comtelindo dan dipusatkan di Kantor Desa. Sitio et 

al. (2024) menyatakan hal ini sejalan dengan teori implementasi kebijakan Charles O. 

Jones yang menekankan pentingnya organisasi dan sumber daya dalam pelaksanaan 
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kebijakan (Sari, 2018). Kehadiran perangkat dan koordinasi antara Diskominfo, 

pemerintah desa, dan penyedia layanan merupakan bagian dari pilar organizing dalam 

kerangka Jones. Hal ini menjadi fondasi penting untuk keberlanjutan transformasi 

digital dalam pendidikan di wilayah terpencil. 

Ketersediaan internet menjadi pemicu perubahan signifikan dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar negeri (SDN). Guru mulai memanfaatkan platform 

digital seperti YouTube Edu, Google Form, dan WhatsApp sebagai media pendukung 

kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi direction dan implementation 

dalam teori Jones telah berjalan, walaupun belum optimal. Hal ini juga sejallan dengan 

Suriansyah et al. (2021) bahwa keterampilan    yang    patut dikembangkan   sejak   usia   

sekolah   dasar adalah  berpikir  kritis.  Jika  siswa  memiliki keterampilan   ini,   mereka   

mampu   untuk  berpikir  secara  mendalam  dan  terstruktur dan  berani  

mengemukakan  kebenaran  dan mengevaluasi   berbagai   hal   secara   multi perspektif. 

Dengan keterbukaan akses terhadap bahan ajar digital, siswa juga berkesempatan 

mengunduh buku-buku dari Kemendikbud yang sebelumnya tidak terjangkau. Pare & 

Sihotang (2023), Aslamiah et al. (2021), dan Suriansyah et al. (2022)  menyatakan 

transformasi ini memperkuat konsep pembelajaran abad ke-21 yang menuntut 

keterampilan literasi digital, kolaborasi, serta kemampuan mengakses dan 

mengevaluasi informasi secara mandiri. Selain itu juga abad 21 membutuhkan manusia 

yang aktif, tanggap terhadap perubahan, dan mampu berpikir kritis dalam menghadapi 

tantangan era global (Syifa et al., 2025). 

Partisipasi aktif siswa dan variasi metode ajar menunjukkan peningkatan 

kualitas pembelajaran setelah adanya akses internet. Guru tidak hanya terpaku pada 

metode konvensional, tetapi mulai mengeksplorasi pendekatan berbasis teknologi 

(Hidayah et al., 2015). Perubahan ini mencerminkan prinsip student-centered learning, 

yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran 

(Riana et al., 2025). Dalam kerangka kebijakan Jones, hal ini masuk dalam dimensi effects, 

yaitu hasil dari kebijakan yang telah diimplementasikan. Maka, kebijakan internet desa 

dapat dikatakan memberi pengaruh positif terhadap capaian proses pembelajaran, 

khususnya dalam pengembangan kompetensi abad ke-21. 

Sejumlah tantangan masih dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan LINDA, 

terutama hambatan teknis. Jaringan internet yang tidak stabil saat hujan, keterbatasan 

perangkat seperti laptop atau proyektor, serta listrik yang belum menyala selama 24 jam 
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menjadi kendala utama di beberapa desa. Hal ini sejalan dengan Dewi & Suriansyah 

(2025); Supriyadi & Rohmat (2019) bahwa tantangan  pendidikan  yang  utama adalah  

akses  informasi  yang  terbatas,  infrastruktur  yang  kurang  memadai. Menurut teori 

Jones, ini mencerminkan lemahnya aspek resources dan conditions dalam proses 

implementasi. Tanpa sumber daya yang memadai, keberhasilan program akan 

terhambat meskipun arah kebijakan sudah jelas. Oleh karena itu, optimalisasi 

infrastruktur penunjang sangat dibutuhkan agar akses internet bisa dimanfaatkan 

secara maksimal dalam pembelajaran. 

Tantangan geografis seperti jalan menuju desa yang sulit diakses juga menjadi 

faktor penghambat ketika terjadi kerusakan alat dan memerlukan perbaikan. Dalam 

konteks kebijakan pendidikan, kondisi ini menggambarkan ketimpangan digital yang 

masih menjadi masalah struktural di Indonesia. Implementasi kebijakan harus 

mempertimbangkan faktor lokal, termasuk kondisi alam dan daya dukung desa dalam 

mengelola infrastruktur (Purba et al., 2023). Menurut Jones, policy implementation tidak 

hanya soal keputusan pusat, tetapi juga kemampuan adaptasi di tingkat local (Saifuddin 

et al., 2021). Oleh sebab itu, perlu sinergi antara pemerintah daerah, penyedia layanan, 

dan komunitas desa untuk mendukung keberlanjutan teknologi. 

Guru dan siswa menyambut positif kehadiran akses internet, karena 

mempermudah dalam memperoleh informasi dan bahan ajar. Namun, banyak guru 

masih merasa kesulitan dalam menggunakan teknologi secara optimal karena 

kurangnya pelatihan. Hal ini menandakan bahwa aspek penguatan kapasitas (capacity 

building) perlu menjadi bagian integral dari kebijakan digitalisasi desa. Dalam konteks 

teori Jones, pelatihan guru merupakan bagian dari organizing dan resourcing, yaitu 

menyiapkan personel yang mampu menjalankan kebijakan secara efektif. Tanpa 

dukungan peningkatan kapasitas, pemanfaatan teknologi akan terbatas pada hal-hal 

sederhana dan belum menyentuh kualitas pembelajaran secara mendalam. 

Zubaidah (2016); Safira et al. (2025)menyatakan pendidikan di abad ke-21 

menuntut siswa memiliki keterampilan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan 

berpikir kritis (4Cs). Kehadiran akses internet seharusnya menjadi alat untuk 

mendorong siswa mengeksplorasi pengetahuan secara aktif, bukan hanya sebagai 

media pengunduhan tugas. Untuk itu, guru perlu dilatih dalam menyusun modul 

pembelajaran berbasis teknologi, dengan pendekatan yang memfasilitasi aktivitas 

belajar aktif dan kontekstual (Kurniyati et al., 2025). Keterpaduan antara kebijakan 
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internet desa dan kurikulum digital menjadi langkah strategis yang dapat mengubah 

wajah pendidikan di daerah terpencil. Maka, selain aspek teknis, dimensi pedagogis 

juga harus menjadi fokus implementasi kebijakan. 

Salah satu solusi untuk mengatasi hambatan teknis adalah dengan menyediakan 

panel surya (solar panel) untuk mengatasi kendala listrik dan router cadangan untuk 

antisipasi gangguan jaringan. Pemerintah daerah dapat bermitra dengan swasta atau 

CSR perusahaan untuk mendukung pembiayaan teknologi ini (Machmud, 2015). Dalam 

aspek manajemen strategis kebijakan, solusi ini termasuk dalam strategi penguatan 

resilience system yaitu memastikan program tetap berjalan meski dalam kondisi terbatas. 

Selain itu, sekolah juga bisa melibatkan Komite Sekolah dan orang tua untuk membantu 

pengadaan perangkat belajar secara bertahap (Suriansyah, 2024). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa implementasi kebijakan harus inklusif dan partisipatif, 

sebagaimana yang disarankan dalam pendekatan kebijakan kolaboratif. Sejalan dengan 

Hartini et al. (2025) bahwa penggunaan digitalisasi dalam pembelajaran adalah angina 

segar bagi para siswa karena mereka akan difasilitasi untuk belajar sesuai dengan 

jamannya 

Kebijakan LINDA bisa dijadikan model replikasi bagi daerah lain yang 

mengalami kesenjangan akses internet dan pendidikan. Namun, untuk meningkatkan 

efektivitasnya, kebijakan ini perlu dilengkapi dengan indikator evaluasi terukur dalam 

bidang pendidikan seperti peningkatan hasil belajar, tingkat kehadiran siswa, dan 

perubahan metode ajar. Evaluasi berbasis data akan memperkuat posisi kebijakan 

dalam skala nasional dan memperluas praktik baik (best practices) (Anwar, 2014). 

Menurut Jones dalam Ramadhan et al. (2025) menyatakan keberhasilan kebijakan tidak 

hanya dilihat dari pelaksanaannya, tetapi juga dari policy evaluation yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, integrasi antara evaluasi teknologi dan pendidikan sangat penting. 

Program LINDA telah memberi kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di wilayah blankspot, meskipun masih menghadapi berbagai keterbatasan. 

Dalam konteks kebijakan pendidikan, keberhasilan ini merupakan hasil dari interaksi 

antara kebijakan publik, implementasi lokal, dan kesiapan ekosistem pendidikan. Teori 

implementasi Jones menegaskan bahwa semua elemen tersebut harus saling 

mendukung agar kebijakan dapat berjalan secara efektif. Pembelajaran dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa akses internet bukan satu-satunya jawaban, tetapi harus 

disertai dengan pelatihan, infrastruktur pendukung, dan pemahaman pedagogi digital. 
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Hal ni sejalan dengan penggunaan data dan teknologi, pengembangan program 

pelatihan guru, serta evaluasi dan umpan balik berkelanjutan merupakan hal yang 

harus terus dibenahi dalam permasalahan khususnya pada abad 21. Dengan langkah 

strategis dan kolaboratif, pendidikan di wilayah tertinggal dapat mengejar 

ketertinggalan menuju transformasi digital yang berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Program LINDA (Layanan Internet Desa) telah memberikan kontribusi positif 

dalam membuka akses pendidikan digital di wilayah blankspot, khususnya di sekolah 

dasar pedesaan Kabupaten Barito Utara. Kehadiran jaringan internet memungkinkan 

guru dan siswa memanfaatkan berbagai sumber belajar digital serta mengubah metode 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan kontekstual. Strategi implementasi kebijakan ini 

menunjukkan adanya koordinasi yang baik antara pemerintah daerah, penyedia 

layanan, dan sekolah, meskipun masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

perangkat, gangguan jaringan, dan kurangnya pelatihan guru. Keberhasilan program 

ini menunjukkan bahwa transformasi pendidikan digital tidak cukup hanya 

menyediakan akses teknologi, tetapi juga harus diiringi dengan peningkatan kapasitas 

guru, infrastruktur pendukung, dan kurikulum yang adaptif. Implikasinya, dibutuhkan 

sinergi lintas sektor untuk mendukung keberlanjutan program serta sistem evaluasi 

yang mampu mengukur efektivitas kebijakan secara berkala. Oleh karena itu, 

disarankan agar pelatihan guru ditingkatkan, dukungan infrastruktur diperkuat melalui 

kemitraan strategis, dan sekolah mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi 

yang relevan dengan kebutuhan lokal serta tantangan pendidikan abad ke-21. 
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